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nSetiap banjir kok yang disalahkan airnya terus sih Pak?”

Spedjatmoko^ 
dan Kita

Oleh Nusa Putra

SOEDJATMOKO sebagai-
mana dikatakan Franz 
Magnis-Suseno dalam kata 

pengantar sebuah buku beiju- 
dul "'Pemikiran Soedjatmoko 
tentang Kebebasan", bukan se- 
orang filosof yang mengem- 
bangkan sebuah sistem sendiri. 
la juga bukan seorang yang 
berusaha membangun teori- 
teori sosial kemasyarakatan, se- 
bagaimana diharapkan oleh pa­
ra akademisi yang memang le- 
bih akrab dengan teori-teon.

Soedjatmoko adalah pemikir 
yang memiliki perhatian sangat 
luas yang tidak pernah jatuh ke ・ 
dalam pembahasan serba mele- 
bar dan dangkal seorang gene- 
ralis atau kecenderungan un- 
tuk melihat persoalan-persoal- 
an secara sempit dan menda- 
lam seperti layaknya seorang 
spesialis. Oleh karena pada ha- 
kikatnya ia adalah seorang npe- 
lintas batas" yang selalu meli­
hat persoalan-persoalan secara 
proporsional, dipaparkan de­
ngan argumentasi-argumentasi 
yang memiliki struktur logika 
yang tepat dan jemih serta diji- 
wai oleh semangat seorang 
yang penuh empati untuk 
membantu memetakan masa- 
lah dan menyarankan penyele- 
saian. Pemikiran-pemikiran sa-i 
ngat kontekstual. •

T^dak mengherankan, tak la­
ma setelah ia wafat pada 21 
Desember 1989, bermunculan 
banyak komentar dari berbagai 
kalangan yang memujinya. Pu- 
jian dan penghormatan terha- 
dap Soedjatmoko terutama bu­
kan karena luas dan dalamnya 

gagasan-gagasan yang dilontar- 
kannya atau karena kecanggih- 
an wawasannya sebagaimana 
diakui oleh R. William Liddle. 
Akan tetapi, lebih pada kesung- 

i guhan dan komitmennya untuk、 
terus-menerus memperjuang- • 
kan dan membela kebebasan 
dan martabat manusia.

Kepergiannya di saat ia de­
ngan penuh semangat menge- 
mukakan gagasan-gagasannya 
tentang hari depan Indonesia di 
tengah para pengagumnya, se- 
akan-akan member! pesan dan 
tantangan, siapa pun boleh per- 
gi, tetapi peijuangan bagi kebe- 
haRan dan martabat manusia 
tidak boleh berhenti, dan setiap 
generasi punya tanggxmg jawab 
dan cara sendiri untuk mengha- 
dapinya. ***

DI tengah berbagai arus pe- 
mikiran dan persoalan yang ki- 
ni berkembang. apakah kaitan 
iantangan-tantangan yang di- 
kemukakan Soedjatmoko bagi 
kita?

Berikut beberapa gagasan 
yang berasal dari pengalaman 
dan beberapa penelitian untuk 
melihat kaitan itu. Beberapa 
tahun terakhir saya kerap diun- 
dang memberikan ceramah 
berkaitan dengan latihan kepe- 
mimpinan mahasiswa di berba­
gai perguruan Xinggi di Jakarta. 
Dalam pertemuan-pertemuan 
itu ditawarkan sebuah ide yang 
nakal, yaitu "Bagaimana kalau 
Republik Indonesia kita ubah 
menjadi Perseroan Terbatas In- 
dpnesia?n ______

Biasanya selama satu jam 
pertama seluruh peserta meno- 
lak ide ini dengan berbagai 
alasan. Beberapa di antaranya 
Adalah, jika itu teijadi, maka 
/akan mer^jalela ketidakadilan, 
'yang kuat dan kaya akan sema- 
kin kuat dan kaya, sedangkan 
yang lemah dan miskin akan 
makin payah. Akan teijadi mo- 
nopoli sumber-sumber oleh pi- 
hak yang kuat, pemegang sa- 
ham terbanyak akan seenaknya 
mengatur perusahaan, terma- 
suk pemutusan hubungan ker- 
ja dengan para pekeija. Akan 
teijadi manipulasi keuangan 
yang sulit dikontrol, dan sete« 
rusnya. 、

Biasanya mereka mengemu- 
kakan penolakan dengan pe­
nuh semangat, bahkan emosi 
yang meluap-luap, sehingga 
sanggahan-sanggahan terka- 
dang dikemukakan tanpa argu- 
mentasi yang dapat dipertang- 
gungjawabkan. Tidak jarang 
beberapa di antaranya sangat 
marah dan mencaci-maki.

Menghadapi semua sanggah- 
an itu saya kemukakan jawab- 
an bahwa apa yang mereka 
takutkan akan teijadi, jika Re­
publik diubah menjadi Perse­
roan Terbatas, tokh kini teijadi 
dalam sebuah Republik yang 
dengan tak henti-hentinya 
mengumandangkan demokra- 
si, keadilan sosial, dan pembe- 
laan kepentingan rakyat Bu- 
kankah secara psikologis rasa- 
nya lebih sehat bagi kehidupan, 
jika membentuk sebuah perse­
roan terbatas, yang kepenting-



an utamanya adalah meraup 
sebanyak mungkin keuntung- 
an, tanpa embel-embel bicara 
soal demokrasi, keadilan, dan 
kerakyatan. Daripada melulu 
membicarakan keagungan-ke- 
agungan itu. sambil terus mem- 
praktekkan hal yang sebalik- 
nya dalam sebuah republik.

Segera saja keadaan jadi ber- 
balik. Satu jam berikutnya ada­
lah perlombaan menghabisi ke- 
kuasaan yang liar, sewenang- 
wenang dan tipuan-tipuan 
ideologis lain. Sangat terasa be- 
tapa anak-anak muda itu sebe- 
namya sangat ingin terjadinya 
perubahan menuju hidup ber- 
sama yang lebih baik dalam 
tatanan yang manusiawL Teta- 
pi sayang, kebanyakan keingin- 
an itu selalu dikemukakan bu- 
kan saja dengan gaya seorang 
yang skeptis dan kritis, bahkan 
menjurus menjadi sinis dan 
anarkis.

Dalam situasi seperti ini, apa 
yang pemah berulang-ulang di­
kemukakan oleh Soedjatmoko, 
seorang yang dalam masa sa­
ngat panjang pemah berhadap- 
an dan menjadi korban kekua- 
saan bahwa yang diperlukan 
adalah sebuah peijuangan tan- 

I pa kebencian, kiranya patut te­
rus didengungkan. Mungkin 
dengan mengubahnya sedikit 
menjadi peijuangan, tanpa si- 
kap sinis apalagi anarkis.***

MASIH tentang anak-anak 
muda. Beberapa tahun bela? 
kangan ini mereka, terutama 
para pel^jar, telah sangat mena- 
rik perhatian dan memprihatin- 
kan kita. Mereka bukan saja 
telah meramaikan jalan dengan 
t^wiiran-tawiiran vanff memba-

• korban jiwa, tetapi juga me--
ramaikan jalan-jalan sebagai 
penjaja cinta, penikmat alkohol 
dan obat-obat penenang, mela- 
kukan tindak-tindak kriminal 
dan kekerasan yang seringkali 
merigherankan kita.

Menanggapi ini telah banyak 
ahli dan berbagai disiplin ilmu, 
para pendidik, birokrat, pihak 
keamanan, dan pihak-pihak 
lain berbicara tentang anak- 
anak muda itu. Tidak sedikit 
simpulan, tuduhan dan rumus- 
an yang disampaikan untuk 
memahami dan mencoba men- 
carikan solusinya. Akan tetapi, 
sedikit sekali yang mau berbi­
cara dengan anak-anak muda 
itu dan secara empatik mencari 
tahu, mengapa mereka sampai 
seperti itu.

Atas dasar keinginan berdia- 
log dengan mereka, di bawah 
bimbingan Prof Dr Conny R. 
Semiawan, dilakukan peneliti- 
an kualitatif yang mengharus- 
kan saya dan sepuluh orang 
rekan lainnya selama hampir 
setahun bergaul, hidup, mem- 
bangun empati, berdiadog, dan 
belajar dari anak-anak muda 
因 Yang ingin dipahami bukan 
saja tawuran, tetapi juga alko- 
holisme, kehidupan seksual 
menyimpang, perilaku lesbian, 
kriminalitas, prostitusi di ka- 
langan pel^jar, dan beberi^ 
kenakalan lain.

Penelitian tersebut mengha- 
silkan beberapa temuan yang 
dalam banyak hal tidak sepe- 
nuhnya sama dengan anggapan 
banyak orang tentang sebab- 
sebab perilaku-perilaku terse­
but. Memang, ditemukan ada- 
nya pelaku yang berasal dari 
keluarga-keluarga marjinal se­
cara ekonomis, kurang menda- 
pat perhatian dari orangtua, 
berasal dari sekolah tidak fevo- 
rit dan tidak atau kurang ber- 
prestasi.

Akan tetapi, penelitian juga 
menemukan, bahwa banyak 
dari anak-anak muda yang terli- 
bat dalam berbagai perilaku 
yang disebutkan di atas berasal 
dari keluarga berada, sekolah 
favorit, dan yang berhasil da­
lam pelajarannya. Tidak sedikit 

pula dari mereka yang menda- 
pat perhatian yang cukup bah- 
kan. berlebih dari orangtuanya, 
bahkan ada yang berasal dari 
keluarga-keluarga yang bukan 
saja mampu dan terpelajar, te­
tapi yang memiliki acara-acara 
keluarga yang meriah dan ru­
tin.

Jadi, persoalannya bukan se- 
kadar kurangnya perhatian dan 
kurangnya dukungan-dukung- 
an material bagi anak-anak ter­
sebut, tetapi yang sungguh- 
sungguh teijadi adalah mun- 
culnya "krisis eksistensial". 
Anak-anak muda itu tidak per- 
nah merasa dianggap sebagai、 
manusia. Sebagai individu-in- 
dividu yang memiliki keingin­
an, aspirasi, harapan-harapan 
masa depan, ketakutan-keta- 
kutan, serta kecemasan-kece- 
masannya sendiri yang dapat 
didialogkan secara terbuka.

Anak-anak itu tidak hidup di 
dalam nbudaya dialog" yang 
memungkinkan terjadinya ber­
bagai perbedaan aspirasi dan 
harapan, tetapi yang sekaligus 
menghargainya sebagai nmem- 
perkaya". Kebanyakan mereka 
dibesarkan dalam "budaya ke- 
kuasaan" yang di dalamnya ia 
harus tunduk patuh pada 
orangtua, mengikuti segala ke- 
mauannya, memasuki masa de­
pan yang telah direncanakan 
oleh orangtua dan masyara- 
katnya, atau harus melakukan 
apa s^ja untuk mengobati masa 
lalu orangtua dan masyara- 
katnya yang tidak mengenak- 
kan. Keluarga, sekolah dan ma- 
syarakat yang merupakan tern- 
pat "budaya kekuasaanM itu di- 
kembangkan, dan mereka me­
rasa menjadi tawanannya.***

SISI yang tak kalah menarik 
dari anak-anak muda itu ada­
lah, mereka merupakan genera- 
si pembangunan, yaitu suatu 
generasi yang lahir dan dibesar­
kan dalam zaman pembangun- 
an yang tidak memiliki berba­
gai trauma seperti para penda- 
hulunya. Mereka seharusnya ti­
dak perlu dibebani oleh per- 
soalan-persoalan yang tidak 
berasal dari zamannya, dari ma­
sa lalu, sehingga bisa lebih jer- 
nih melangkah menuju masa 
depannya. Juga seharusnya 
mereka dapat hidup lebih baik 
sejalan dengan jaiyi-janji yang 
didengungkan dalam pemba* 
ngunan.

Akan tetapi, tampaknya apa 
yang mereka alami, yakni
sis eksistensial'', bukan s^ja 
.merupakan efek samping, na- 

mun sesuatu keadaan yang tak 
terelakkan dalam pembangun- 
an itu sendiri, yang walaupun 
selalu mengedepankan pen- 
tingnya dimensi kemanusiaan. 
dalam prakteknya selalu terjadi 
hal yang sebaliknya. Walaupun 
kini sumber daya manusia 
menjadi begitu santer dibicara- 
kan, namun rasanya sifat dan 
muaranya sangat instrumental.

Menghadapi situasi seperti 
ini, apa yang dikemukakan 
Soedjatmoko sejak tahun *50- 
an dan yang terus-menerus di- 
perjuangkannya selama hidup- 
nya, tampaknya masih memi­
liki relevansi dengan kekinian , 
dan keakanan kita. Soedjatmo­
ko mengingatkan, dimensi ma­
nusia menjadi penting dalam 
pembangunan hanya jika keba- 
hagiaan dan kebebasan manu­
sia dan pribadinya dianggap 
sebagai hal yang penting, baik 
dalam cara pelaksanaan mau- 
pun tujuan pembangunan.

Soedjatmoko telah pergi, na­
mun peringatannya tetap 
menggamit kesadaran kits 
akan sebuah tantangan yang 
tak dapat kita elakkan dalam 
memperjuangkan kebebasan 
dan martabat manusia.
* Nusa Putra, alumnus STt 
Driyarkara, Jakarta.


